BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Media Pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memotivasi dan
mendorong siswa dalam memaksimalkan hasil belajar. Media pembelajaran merupakan
suatu alat fisik yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar sehingga menimbulkan keingintahuan siswa dalam interaksi sosial untuk
semakin meningkatnya prestasi belajar (Pratiwi & Meilani, 2018). Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) adalah salah satu jenjang pendidikan yang dapat membangun
kreatifitas serta etos kerja pada bidang yang ditekuni. SMK Negeri 4 Bandung
merupakan salah satu SMK yang berada di kota Bandung. Alasan penelitian ini
dilakukan di SMK Negeri 4 Bandung adalah karena peneliti ingin memberikan
alternatif solusi untuk masalah-masalah pembelajaran di SMK Negeri 4 Bandung ,
khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video. Pengembangan kurikulum
2013 mengkhususkan pada beberapa hal seperti: (1) keseimbangan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. (2) pendekatan saintifik dalam pembelajaran. (3) model
pembelajaran (penemuan berbasis proyek dan berbasis masalah). (4) penilaian otentik.
Kurikulum 2013 didesain untuk mencapai tujuan yaitu mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, dan inovatif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Permendikbud, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Arif selaku salah satu guru di SMK
Negeri 4 Bandung yang dilakukan pada hari senin 4 maret 2019, peneliti mendapatkan
berbagai macam permasalahan, diantaranya adalah keterbatasan media pembelajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar pada kelas XI kompetensi keahlian
Teknik Audio Video dimana pada saat pembelajaran siswa harus merakit terlebih
dahulu komponen rumit untuk memulai pembelajaran. Keterbatasan tersebut
menyebabkan banyak siswa merasa kebingungan dengan materi mikrokontroler
berbasis arduino nano yang disampaikan dalam Mata Pelajaran Teknik Pemrograman

Mikrokontroler dan Mikroprosessor. Selain itu, guru juga mengalami keterbatasan
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waktu untuk menyusun jobsheet yang sistematis dan terstruktur dikarenakan sudah
terlalu banyak waktu yang digunakan untuk memberikan pelajaran dan perakitan
dibandingkan dengan waktu untuk pengembangan jobsheet maupun metode
pembelajaran. Oleh karena itu perlu dikembangkan jobsheet yang sistematis dan
terstruktur untuk menunjang proses pembelajaran. (Syarifudin, 2019)

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
menerapkan media pembelajaran yang berupa Trainer Line Follower pada mata
pelajaran Teknik Pemrograman Mikrokontroler dan Mikroprosessor di SMKN 4
Bandung dalam skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI PAPAN EKSPERIMEN
ARDUINO PADA PEMBELAJARAN TEKNIK PEMROGRAMAN
MIKROKONTROLER DAN MIKROPROSSESOR DI SMK NEGERI 4
BANDUNG”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan yang

penulis susun yaitu :

1. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Teknik
Pemrograman Mikrokontroler dan Mikroprossesor Kelas X1 Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung setelah menggunakan Papan
Eksperimen Arduino (Trainer)?

2. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan trainer pada Mata Pelajaran Teknik
Pemrograman Mikrokontroler dan Mikroprossesor Kelas X1 Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan trainer pada
Mata Pelajaran Teknik Pemrograman Mikrokontroler dan Mikroprossesor Kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung.
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2. Mengetahui respon siswa setelah menggunakan trainer pada Mata Pelajaran Teknik

Pemrograman Mikrokontroler dan Mikroprossesor Kelas X1 Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Peserta didik dapat belajar mandiri dengan bimbingan guru atau tanpa

bimbingan guru dalam menggunakan Modul Pembelajaran Mikrokontroler

Berbasis Arduino Uno yang telah disediakan.
2. Manfaat Praktis

a.
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Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan guru
ataupun tanpa bimbingan guru dalam menggunakan Modul
Pembelajaran Mikrokontroler Berbasis Arduino Nano yang telah
disediakan.

Bagi Guru

Menambah ketersediaan bahan ajar dan membantu guru dalam
proses pembelajaran dengan memberikan pemahaman kepada
peserta didik mengenai materi Mikrokontroler Berbasis Arduino
Nano pada Mata Pelajaran Teknik Pemrograman Mikrokontroler
dan Mikroprossesor Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di SMK Negeri 4 Bandung.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini untuk memberikan sumbangan bahan ajar yang
baik dalam peningkatan kualitas pendidikan kejuruan Kelas XI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 4
Bandung.
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d.  Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti tentang tahap-tahap menerapkan modul
pembelajaran, khususnya Modul Pembelajaran Mikrokontroler
Barbasis Arduino pada Mata Pelajaran Teknik Pemrograman
Mikrokontroler dan Mikroprossesor Kelas X1 Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung.

1.5  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi yang dilakukan penulis dibagi menjadi 5 bab. Bab
1 merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab 2 memaparkan mengenai teori pendukung yang digunakan dalam penelitian. Bab
3 berisi prosedur penelitian yang dilakukan penulis dan teknik pengolahaan data yang
dilakukan. Bab 4 menjelaskan temuan — temuan penelitian berdasarkan hasil
pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan. Bab 5 berisi simpulan, implikasi,
dan rekomendasi yang memaparkan kesimpulan akhir dari penelitian yang telah
dilakukan. Sedangkan implikasi dan rekomendasi merupakan masukan yang dibuat

untuk pihak — pihak terkait.
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